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Abstract: Paprika (Capsicum annum var grossum) is a horticultural 

commodity with high economic value. Cultivation of paprika is currently still 

relatively low, for West Kalimantan. This research was conducted to see the 

effect of exposure to different sound frequencies on the growth of Paprika 

(Capsicum annum var. grossum) plants.  The time for the study was from 

May 16 2022 to August 14 2022. This study used a Completely Randomized 

Design (CRD) which had 4 different treatments namely control, 396 hz sound 

exposure, 528 hz sound exposure, and 660 hz sound exposure. Data were 

analyzed using one way ANOVA followed by Duncan's test with a certainty 

level of 0.05%. The results showed that exposure to 528 sound gave the best 

results on plant height, leaf area, pore length, pore width, chlorophyll B, and 

total chlorophyll. In conclusion, that exposure to sound can increase the 

growth of pepper plants. 
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Pendahuluan 

 

Paprika (Capsicum annum var grossum) 

adalah varietas cabai yang tidak pedas. Paprika 

berasal dari Mexico, bukan tanaman asli 

Indonesia (Kelley dan Boyhan, 2009). Tanaman 

paprika di Indonesia mulai dibudidayakan sekitar 

tahun 1990-an. Paprika adalah komoditas 

holtikultura yang bernilai ekonomi tinggi. 

Pembudidayaan paprika saat ini masih tergolong 

rendah, untuk di Kalimantan Barat masih belum 

dikembangkan sehingga belum ada data tentang 

produksi tanaman paprika di Kalimantan Barat 

(Sabrina, 2019). 

Pertumbuhan paprika sangat bergantung 

dengan unsur hara, nutrisi, dan faktor lingkungan 

yang mendukung. Tanaman paprika yang rendah 

akan nutrisi mengakibatkan pertumbuhan 

tanaman yang kurang optimal. Suhu optimal 

tanaman paprika di daerah tropis adalah kurang 

dari 13oc suhu yang dianjurkan 7oc-10oc, suhu 

dibawah 5oc tanaman paprika akan mengalami 

chilling injury ( Singh et al, 2013). Daerah tropis 

penanaman paprika bisa melakukan pengaturan 

jumlah cabang, penanaman di bawah naungan, 

dan penanaman dalam rumah kaca  sehingga bisa 

mengurangi paparan cahaya langsung terhadap 

tanaman paprika ( Jovivich et al., 2004). 

Pemanfaatan teknologi sonic bloom salah 

satu cara untuk memacu pertumbuhan tanaman. 

Teknologi sonic bloom memanfaatkan efek dari 

gelombang suara. Paparan gelombang suara yang 

mengenai tanaman dapat mempercepat 

pertumbuhan tanaman, energi atau getaran suara 

dapat menyebabkan pembukaan stomata menjadi 

lebih luas (Sigh et al., 2013). Jika dibandingkan 

dengan tanaman yang tidak dirawat dengan baik, 

stomata melebar akan meningkatkan laju 

penyerapan nutrisi dan zat lain oleh daun, 

sehingga proses fotosintesis dapat berlangsung 

lebih optimal (Asrul, 2017). 

Penelitian menggunakan pengaruh suara 

telah dilakukan di beberapa tanaman antara lain 

yaitu penelitian pengaruh suara lalu lintas dan 

suara biola terhadap pertumbuhan buncis, hasil 

penelitian ini suara violin dapat menjadikan hasil 

yang jauh lebih baik daripada hasil kotrol dan 

suara lalu lintas (Sigh, et al., 2003). Hasil 

penelitian Iriani et al., (2005) pemberian nutrisi 

dan bunyi  bisa meningkatkan pertumbuhan tinggi 

tanaman kentang menjadi lebih cepat. Penelitian 

lainnya tentang pengaruh berbagai jenis musik 
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pada pertumbuhan sawi hijau (Puji et al., 2011). 

Penelitian bayam merah dengan memberikan 

pemaparan lagu klasik, lagu rock dan murottal, 

tanaman dapat tumbuh dengan baik menggunakan 

murotal di frekuensi 165-423 hz (Wulandari, 

2018). Penggunaan aplikasi sonic bloom ini sudah 

lama dilakukan pada tanaman tetapi belum ada 

penelitian yang melakukan pemaparan bunyi pada 

tanaman family Solenaceae, yang terbilang  tinggi 

peminat di pasaran. Paparan pada tanaman 

paprika ini diharapkan bisa meningkatkan jumlah 

produksi buahnya.  

 

Bahan dan Metode 

 

Waktu dan tempat penelitian 

Penelitian dilakukan dirumah kaca 

Laboratorium Bersama Universitas Tanjungpura, 

Pontianak. Waktu penelitian dimulai sejak 16 Mei 

2022 sampai dengan 14 Agustus 2022.  

 

Analisis data 

Rancangan acak lengkap (RAL) dengan 

empat perlakuan digunakan dalam penelitian ini, 

terdiri dari (M0) perlakuan kontrol “tanpa paparan 

bunyi, tetapi tetap dimasukkan ke dalam 

chamber”, (M1) frekuensi bunyi 396 hz, (M2) 

frekuensi bunyi 528 hz, dan (M3) frekuensi bunyi 

660 hz. Pengulangan dilakukan sebnyak 5 kali 

sehingga total jumlah penanaman sebanyak 20 

unit. Rentang waktu pemberian bunyi selama 3 

jam, mulai pukul 07.00 hingga pukul 10.00 WIB. 

Analisis varians satu arah (ANOVA) digunakan 

untuk menganalisis atau mengolah data untuk 

menentukan dampak frekuensi suara terhadap 

pertumbuhan tanaman. Informasi diselidiki 

menggunakan Duncan's Multi Reach Test 

(DMRT) tingkat kepastian 95% (P ˂ 0,05). 

 

Persiapan media tanah 

Tanaman ditanam menggunakan tanah 

gambut yang sudah dicampur dengan kotoran 

ayam adapun perbandingannya 3:1. Tanah 

gambut yang sudah bercampur kotoran ayam 

tersebut lalu dikeringanginkan dan diayak. 

Setelah siayak baru dimasukkan ke polybag dan 

di diamkan selama 3 hari sebelum penanaman. 

 

Penanaman 

Biji paprika direndam sebelum ditanam, 

direndam 5 menit. Biji yang tenggelam  adalah 

biji yang akan digunakan. Biji langsung ditanam 

pada media tanam. Satu polybag terdiri dari 3 biji. 

Biji yang sudah tumbuh, dipilih yang paling subur 

sehingga hanya tersisa 1 tanaman dalam setiap 

satu polybag sebagai sampel. Tanaman disiram 2 

kali sehari, dan lihat pertumbuhannya hingga 90 

HTS (hari setelah tanam). 

Pemberian perlakuan 

Paparan bunyi diberikan pada tanaman 

selama 3 jam disetiap harinya pada pukul 07.00-

10.00 wib (Susanti et al, 2013). Bunyi mulai 

dipaparkan saat persemaian sampai tanaman 

berumur 90 HTS. Bunyi yang dipaparkan secara 

keseluruhan memiliki taraf kebisingan sebesar 73 

dBa. Biji yang ada pada media tanam diberi 

perlakuan dengan memasukkan polibag yang 

sudah berisi biji ke dalam chamber yang  sudah 

terdapat speaker aktif didalamnya. Frekuensi 

bunyi yang di paparkan adalah sebesar 396 hz, 

528hz, dan 660 hz. Sebagai pembanding akan ada 

polibag yang tidak diberi paparan bunyi. 

 

Pemeliharaan 

Pemeliharaan tanaman dengan melakukan 

penyiangan yaitu mencabut gulma di sekitar 

tanaman, penyulaman atau mengganti tanaman 

yang mati, dan penyiraman yang dilakukan sesuai 

dengan cuaca jika panas dilakukan peniraman. 

Penyiraman akan dilakukan dua kali sehari di 

pagi hari pukul 06.00-07.00 wib, dan di sore hari 

pukul 16.00-17.00 wib, tetapi saat cuaca mendung 

hanya dilakukan penyiraman satu kali di pagi hari  

pukul 06.00-07.00 wib, dan saat sore hari hanya 

dilakukan penyemprotan pada bagian atas daun 

menggunakan spayer. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Tinggi tanaman, panjang akar, luas daun, 

berat basah, dan berat kering 

Hasil analisis perhitungan statistik 

(ANOVA) memperlihatkan bahwa tanaman 

paprika yang dipaparkan bunyi dapat 

mempengaruhi tinggi tanaman (F3,16=8,660, 

p=0,001), luas daun (F3,16= 24,190, p=0,000), 

berat basah (F3,16=6,099, p=0,006)  dan berat 

kering (F3,16=5,808, p=0,007). Paparan bunyi 

tidak berpengaruh terhadap panjang akar tanaman 

(F3,16= 1,150, p=0,359) (Tabel 1).  

Perhitungan uji lanjutan Duncan hasil yang 

diperoleh dari pemberian perlakuan paparan 

bunyi menunjukkan bahwa tinggi tanaman, berat 

basah, dan luas daun tanaman yang diberi 

frekuensi bunyi 396 Hz, 528 Hz, dan 660 Hz 

berbeda nyata terhadap kontrol (P<0,05) 
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(Gambar 4.1). Berat kering tanaman paprika 

yang diberi perlakuan paparan frekuensi bunyi 

528 Hz, dan 660 Hz berbeda nyata terhadap 

kontrol (P<0,05), sedangkan tanaman yang diberi 

paparan frekuensi bunyi 396 Hz dan kontrol tidak 

berbeda nyata begitu juga dengan 396 Hz dengan 

528 Hz dan 660 Hz tidak  berbeda nyata. 

Pemberian perlakuan paparan bunyi terhadap 

panjang akar frekuensi bunyi tidak berbeda nyata 

terhadap kontrol (Tabel 1). 
 

Tabel 1. Efek Paparan frekuensi bunyi pada pertumbuhan vegetatif tanaman paprika terhadap tinggi tanaman, 

panjang akar, luas daun, berat basah, dan berat kering 
 

Perlakuan 
Tinggi 

Tanaman (cm) 
Panjang Akar 

(cm) 
Luas Daun  

(cm2) 
Berat Basah 

(g) 
Berat Kering 

(g) 
Kontrol 36,00±7,07a 12,80±2,16a 36,23±9,47a 10,46±5,06a 1,30±0,99a 
396 Hz 53,60±8,87b 18,00±4,74a 39,20±3,98a 31,06±14,60b 3,92±2,21ab 
528 Hz 55,80±5,58b 17,00±6,04a 67,13±5,15c 32,32±14,44b 5,86±2,03b 
660 Hz 51,40±5,12b 19,00±8,09a 53,45±5,93b 39,02±7,19b 6,06±2,61b 

Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama merupakan hasil tidak berbeda nyata setelah uji Duncan dengan 

taraf kepercayaan 95%. 

 

Tanaman paprika yang diberi paparan 

bunyi 396 Hz, 528 Hz, dan 660 Hz memiliki 

tinggi tanaman yang berbeda nyata dari tanaman 

paprika yang tanpa perlakuan (kontrol) (Tabel 1). 

Paparan 528 Hz memiliki nilai tertinggi 

dibandingkan dengan 396 Hz dan 660 Hz. 

Frekuensi 528 Hz merupakan salah satu rentang 

frekuensi bunyi yang sering digunakan untuk 

menjadi komposisi musik dengan suasana tenang 

seperti sholawat, jazz, maupun blues.  

Gelombang bunyi yang dihasikan oleh 

suara bisa membantu proses fotosintesis sehingga 

terjadi peningkatan pengambilan  karbondioksida 

(Damayanti, 2016). Konsekuensi kemampuan 

fotosintesis selama waktu yang dihabiskan 

tanaman untuk perkembangan dan pembelahan 

sel di meristem apikal sehingga tingkat tanaman 

dapat bekerja dengan baik. Pemberian paparan 

bunyi pada tanaman paprika tidak mempengaruhi 

panjang akar, hal ini terjadi karena penggunaan 

polybag dan juga karena pembukaan suara 

terhambat oleh tanah. Paparan frekuensi bunyi 

yang berbeda berpengaruh terhadap luas daun. 

Tanaman yang diberi pengaruh bunyi 

memberikan hasil berbeda nyata terhadap 

tanaman kontrol (Tabel 1).  

 

Panjang porus, lebar porus, dan jumlah 

stomata  

Tanaman yang dipaparkan frekuensi bunyi 

memberikan diperoleh hasil yang baik pada 

panjang dan lebar porus stomata. Panjang porus 

(F3,16=8,568, p=0,001) menunjukkan hasil 

berbeda nyata, sama halnya lebar porus 

(F3,16=12,025, p=0,000) yang juga menunjukkan 

hasil berbeda nyata dibandingkan dengan kontrol. 

Hasil analisis statistik (ANOVA) paparan bunyi 

terhadap jumlah stomata tidak berbeda nyata  

(F3,16=1,673, p=0,213) (Tabel 2). 

 
 

Tabel 2. Efek Papaparan frekuensi bunyi pada pertumbuhan vegetatif tanaman paprika terhadap panjang porus, 

lebar porus, dan jumlah stomata 
 

Perlakuan Panjang Porus (𝝁𝒎) Lebar Porus (𝝁𝒎) Jumlah Stomata 
Kontrol 13,97±1,10a 6,02±0,71a 3.40±0,58a 
396 Hz 16,69±1,44b 7,60±0,80b 3.52±0,79a 
528 Hz 17,81±1,44b 8,03±0,31b 3.84±0,75a 
660 Hz 17,76±1,48b 7,99±0,43b 4.24±0,38a 

Keterangan : angka yang diikuti huruf yang sama merupakan hasil tidak berbeda nyata 

setelah uji Duncan dengan taraf kepercayaan 95% 

 

Perhitungan uji lanjutan Duncan hasil yang 

diperoleh dari paparan bunyi terhadap panjang 

porus tanaman 396 Hz, 528 Hz, dan 660 Hz 

berbeda nyata dengan kontrol (P<0,05). Uji lanjut 

Duncan lebar porus juga menyatakan tanaman 

yang diberi paparan bunyi 396 Hz, 528 Hz, dan 

660 Hz berbeda nyata terhadap kontrol (P<0,05). 

Paparan bunyi terhadap jumlah stomata tidak 

berbeda nyata antara tanaman kontrol, 396 Hz, 

528 Hz, dan 660 Hz (Tabel 2).  

Pertumbuhan tanaman dipengaruhi oleh 

getaran-getaran atau gelombang bunyi, 
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gelombang bunyi tersebut menstimulasikan 

proses metabolisme sel pada tanaman sehingga 

sel dapat melakukan tranfer senyawa yaitu 

senyawa asam amino dan ATP dapat berjalan 

lebih cepat (Kadarsiman et al., 2011). Gelombang 

suara yang diciptakan oleh suara dapat 

memperluas perkembangan materi seluler di 

dalam sel dan memindahkan energi ke dalam sel 

dan sitoplasma (Hassanien et al., 2013).  

Getaran gelombang suara dapat membantu 

memperluas aksi senyawa H+-ATPase di lapisan 

plasma. Lapisan plasma H+-ATPase adalah 

protein dari film plasma selama perkembangan 

lapisan sel tumbuhan, yang mengambil bagian 

selama perkembangan dan perbaikan tumbuhan. 

Bunyi menyebabkan peningkatan berat basah dan 

kering sebagai akibat dari peningkatan 

metabolisme tanaman. Berat basah dan berat 

kering adalah produk akhir dari siklus fotosintesis 

sebagai polisakarida, protein, lipid dan asam 

amino yang dipindahkan untuk membentuk 

jaringan, dipengaruhi oleh berapa banyak retensi 

air dan suplemen dalam kotoran (Sitompul & 

Guritno, 1995). Unsur hara yang diambil oleh 

tanaman memiliki pengaruh yang besar terhadap 

berat kering tanaman (Jumin, 1991). 

Tumbuhan yang terpapar suara pada 

dasarnya memberikan hasil yang berbeda pada 

panjang dan lebar porus stomata dengan hasil 

tertinggi pada perlakuan frekuensi suara 528 Hz. 

Jumlah stomta tidak terlalu mendapatkan 

pengaruh dari paparan bunyi. Hasil ini sesuai 

dengan beberapa penelitian yang menyatakan 

bahwa suara memengaruhi permulaan stomata 

tetapi tidak terlalu memengaruhi jumlah stomata. 

Salah satu penelitian dari Kadarsiman et al, 

(2011) mengatakan bahwa dengan asumsi 

tanaman kacang merah diberi perlakuan 

keterbukaan terhadap gangguan serangga, maka 

perkembangan buka tutup stomata pada tanaman 

menjadi lebih luas dibandingkan dengan kontrol. 

 

Jumlah klorofil daun 

Hasil perhitungan analisis statistik 

(ANOVA) memperlihatkan bahwa paparan 

frekuensi bunyi yang berbeda tidak berpengaruh 

terhadap jumlah klorofil A (F3,16= 7,240, p= 

0,003), tetapi paparan bunyi berpengaruh 

terhadap jumlah klorofil B (F3,16= 19,578, p= 

0,000) dan klorofil total (F3,16= 18,358, p= 0,000)  

(Tabel 3). 

 

Tabel 3. Pengaruh frekuensi bunyi pada pertumbuhan vegetatif tanaman paprika terhadap jumlah klorofil A, 

klorofil B, dan klorofil total 
 

Perlakuan Klorofil A (𝐦𝐠/𝐥) Klorofil B (𝐦𝐠/𝐥) Klorofil Total (𝐦𝐠/𝐥) 
Kontrol 10,29±2,76c 7,01±1,76a 6,19±1,55a 

396 Hz 4,26±2,34a 9,25±5,40a 8,57±4,96a 

528 Hz 8,37±1,95bc 23,43±5,51b 20,67±4,86b 

660 Hz 7,35±0,73ab 7,01±2,12b 18,67±1,87b 

Keterangan : angka yang diikuti huruf yang sama merupakan hasil tidak berbeda nyata setelah 

uji Duncan dengan taraf kepercayaan 95%. 

 

Uji lanjut Duncan hasil yang diperoleh dari 

pemberian perlakuan paparan bunyi 

menunjukkan bahwa jumlah klorofil A tanaman 

paprika kontrol berbeda nyata dengan tanaman 

paprika yang diberi paparan frekuensi bunyi 396 

Hz, 528 Hz, dan 660 Hz (P<0,05). Jumlah 

Klorofil B dan jumlah klorofil total tanaman 

dengan paparan frekuensi bunyi 528 Hz dan 660 

Hz berbeda nyata terhadap tanaman paprika yang 

diberi paparan frekuensi bunyi 396 Hz, dan 

kontrol (P<0,05) (Tabel 3). Hasil uji klorofil 

menunjukkan bahwa adanya pengaruh berbeda 

nyata terhadap kontrol dari paparan bunyi 

terhadap jumlah klorofil B dan klorofil total 

(Tabel 3).  

Uji paparan bunyi terhadap jumlah klorofil 

mengalami peningkatan saat paparan bunyi 396 

Hz, tetapi jumlah klorofil klorofil B dan klorofil 

total terbaik pada paparan frekuensi bunyi 528 Hz 

(Tabel 3). Berdasarkan hasil penelitian Wulandari 

(2018) pemberian paparan musik berpengaruh 

nyata terhadap klorofil daun bayam merah, 

paparan music hard rock dengan frekuensi 120-

129 Hz memiliki data jumlah klorofil berbeda 

nyata terhadap kontrol. Menurut Chawdhury & 

Gupta (2012) rendah frekuensi bunyi yang 

dipaparkan memperlambat pertumbuhan pada 

tanaman, tetapi tingkat kepekaan terhadap 

frekuensi bunyi setiap tanaman berbeda. Terlihat 

dari pengaruh bunyi terhadap jumlah klorofil 

tanaman paprika dan bayam, paprika memiliki 
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jumlah klorofil terbaik saat diberi paparan bunyi 

528 Hz sedangkan bayam saat diberi paparan 

bunyi 120-129 Hz.  

 

Kesimpulan 

 

Kesimpulan dari penelitian yang telah 

dilakukan memperlihatkan bahwa paparan bunyi 

dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman 

paprika. Paparan bunyi dengan frekuensi 528 Hz 

memberikan hasil yang paling baik diantara ke 

tiga perlakuan lainnya. Paprika yang disajikan 

dengan pengulangan 528 Hz mendapatkan hasil 

yang ideal pada tingkat tanaman, luas daun, 

panjang pori, lebar pori, klorofil B, dan klorofil 

lengkap. 
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